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The progress in science and technology has pushed human tried to solving 
these problems arising in the vicinity as well as lighten and reducing that work. One 
of the developed technology is microcontroller. Mikcokontroller is a family of 
microprocessors that is a chip that can perform the processing data according the 
digitally to commands the assembly language that given. By using this 
microcontroller can be created a tool as intelligent as computers but with the cost of 
the relative cheaper than  a computer. In line with the development of mikrokontroler, 
and now mikrokontroler applied to many instruments  that have to do with day . One 
of these is used in the design of the automatic clothes-based tools basking Atmega16 
microcontroller, which functioned as a place of drying clothes automatically. On the 
design of the automatic drying clothes this tool apart from basking sharks use the 
ATmega16 microcontroller also uses a rain sensor and LDR sensor. Sensor rain here 
is used to drive the fan. If the sensor is exposed by rain water then the fan will spin 
and the fan will stop according to the time allowed has been programmed to 
mikrokontroller. Light Sensor (LDR) is used to detect the intensity of light in the 
environtment. When the sensor light then the LDR receives very little basking will 
shift into the room and back out the room basking shifted when the LDR gets the 
enough light. 
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Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah mendorong manusia untuk 
berusaha mengatasi segala permasalaha yang timbul di sekitarnya serta meringankan 
pekerjaan yang ada. Salah satu teknologi yang berkembang saat ini adalah 
mikrokontroler. Mikrokontroller merupakan keluarga mikroprosesor yaitu sebuah 
chip yang dapat melakukan pemrosesan data secara digital sesuai dengan perintah 
bahasa assembly yang diberikan. Dengan memanfaatkan mikrokontroler ini dapat 
diciptakan suatu alat secerdas komputer tetapi dengan biaya yang relatife lebih murah 
dari pada komputer. Seiring dengan berkembangnya mikrokontroler, maka saat ini 
mikrokontroler banyak diaplikasikan pada instrument – instrument yang berhubungan 
dengan kehidupan sehari – hari. Salah satunya digunakan pada perancangan alat 
penjemur pakaian otomatis berbasis mikrokontroler Atmega16 yang difungsikan 
sebagai tempat penjemuran pakaian otomatis. Pada perancangan alat penjemur 
pakaian otomatis ini selain menggunakan mikrokontroler ATmega16 juga 
menggunakan sensor hujan dan sensor LDR. Sensor hujan disini digunakan untuk 
menggerakan kipas. Apabila sensor hujan terkena air maka kipas tersebut akan 
berputar dan kipas akan berhenti sesuai dengan waktu yang telah ditentukan yang 
telah diprogram ke mikrokontroller. Sensor cahaya (LDR) digunakan untuk 
mendeteksi intensitas cahaya dilingkungan sekitar. Ketika sensor LDR menerima 
sedikit cahaya maka penjemur akan bergeser masuk kedalam ruangan  dan penjemur 
bergeser kembali keluar ruangan ketika LDR mendapat cahaya yang cukup terang. 
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Sistem kendali secara otomatis di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi 
belakangan ini berkembangan dengan .Dengan adanya kemajuan di bidang ilmu 
pengetahuan dan teknologi menghasilkan inovasi baru yang berkembang menuju 
lebih baik. Hal ini dapat dilihat jangkauan aplikasinya mulai dari rumah tangga 
hingga peralatan yang canggih. Salah satu nya yaitu pada rangkaian elektronika yang 
dibuat secara sederhana namun dapat diaplikasikan pada suatu keluaran. Saat ini 
hampir seluruh aspek kehidupan telah memanfaatkan teknologi elektronika sebagai 
faktor pendukung untuk menyelesaikan dan mempermudah pekerjaan disemua bidang 
seperti bidang pendidikan, rumah tangga, dan usaha. Dari keempat bidang tersebut 
penulis meneliti pada bidang rumah tangga yang umumnya masih mengerjakan 
secara manual. Menjemur pakaian adalah salah satu kegiatan yang sering dilakukan 
didalam kehidupan rumah tangga, dan biasa kita lihat menjemur pakaian sering kita 
tinggal berpergian,  sehingga kita tidak sempat lagi untuk mengangkat jemuran pada 
waktu akan turun hujan. Untuk mengatasi masalah tersebut perlu adanya sistem 
kontrol otomatis, dengan cara membuat sistem jemuran otomatis. Sistem jemuran 
otomatis akan bekerja saat hujan dan mendung. Maka dari itu penulis memilih “ Alat 
penjemur pakaian otomatis berbasis mikrokontroler” sebagai judul laporan akhir. 
permasalahan yang dibahas adalah bagaimana cara membuat penjemur pakaian yang 
manual menjadi sistem kerja secara otomatis sehingga bisa membantu ibu rumah 
tangga dalam melakukan pekerjaannya. 
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Ruang lingkup permasalahan pada alat yang akan dibuat ditunjukan untuk 
suatu sistem otomatisasi pada penjemur pakaian yang diatur oleh mikrokontroler 
secara otomatis. Setiap pemecahan suatu maslah pasti memiliki tujuan. Tujuan dari 
penelitian ini sendiri adalah membuat suatu rancangan pengendali penjemur pakaian 
secara otomatis untuk proses produksi dengan penjemuran mengunakan sinar 
matahari berbasis Mikrokontroler ATmega16,yang kedepannya dapat 
diaplikasikandalam pembuatan sistem ini secara nyata.  
Sedangkan manfaat pembuatan alat ini adalah mempermudah bagi ibu rumah 
tangga yang terutama mempunyai kesibukan diluar seperti dikantor dll. untuk 
menghindari jemurannya dari hujan.  
 
METODOLOGI 
1. Metodologi Penelitian Metode Kepustakaan 
Metode ini dilakukan dengan cara mencari literatur untuk memperoleh 
data yangberhubungan dengan alat yang akan dibuat dan landasan teori yang 
diperlukan dalam penelitian ini. 
2. Perencanaan dan Realisasi Hardware 
Perencanaan ini dimaksudkan untuk memperoleh desain suatu 






3. Pengujian Hardware 
Metode ini meliputi pengujian hardware sehingga diperoleh data-
data hasil pengujian dan sekaligus mendapatkan hasil yang baik juga akurat 
serta dapat dipertanggung jawabkan. 
 
PERANCANGAN ALAT 
Alat yang akan dibuat pada tugas akhir ini adalah perancangan alat penjemur 
pakaian otomatis berbasis mikrokontroler, yang sistemnya terdiri dari beberapa 
bagian yaitu: 
1. Mikrokontroler ATmega16. 
2. Sensor hujan sebagai pendeteksi hujan 
3. Sensor cahaya LDR sebagai pendeteksi intensitas cahaya 
4. Catu Daya atau sebagai sumber listrik alat. 
5. Driver TIP122  sebagai pengatur arah perputaran motor DC 
6. Motor DC sebagai penggerak penjemur pakaian sehingga dapat keluar dan 
masuk. 
7. Kipas sebagai pengering pakaian. 






Prinsip kerja gambar tersebut adalah : 
1. Alat ini mulai bekerja setelah menerima suplai dari catu daya. Dimana catu 
daya disini berfungsi sebagai pemberi tegangan pada seluruh komponen.dan 
akan menyala ketika switch ditekan pada posisi ON. 
2. Ketika mikrokontroler menerima input dari sensor cahaya, maka 
mikrokontroler akan memproses untuk menggerakan motor DC melalui TIP 
122 dan relay. 
3. Sensor hujan akan bekerja ketika mendeteksi  cuaca pada kondisi hujan, 
kemudian masuk ke mikrokontroler dan mikrokontroler kipas melalui TIP 122 
serta menggerakan motor DC. 
4. TIP 122 ini berfungsi sebagai driver motor DC 
5. Sedangkan relay berfungsi sebagai pengatur jalannya motor DC untuk 
bergerak keluar dan masuk kedalam ruangan. 
6. Alat ini akan bekerja secara terus menerus dan akan berhenti ketika switch 








Untuk memastikan bahwa alat yang telah dibuat bisa digunakan dengan baik, 
Maka akan dilakukan proses pengujian pada alat dan program yang telah kami buat. 
Beberapa tahapan pengujian yang dilakukan meliputi : 
1. Pada proyek akhir ini dirancang dan direalisasikan alat penjemur pakaian dengan 
simulasi prototype, yang mampu merespon adanya keadaan hujan atau gelap 
dengan menggerakkan penjemur secara otomatis. Alat ini bekerja berdasarkan 
sensor  hujan dan sensor cahaya. Pada saat hujan turun atau kondisi gelap, sensor 
hujan atau sensor cahaya pada penjemur ini akan aktif bekerja menggerakkan 
driver yang kemudian akan memerintahkan motor untuk menarik mundur 
penjemur ke tempat teduh. Sebaliknya apabila hujan telah reda, sensor akan 
memberikan sinyal pada motor untuk maju dan kembali menjemur pakaian. 
2. Pengujian dilakukan pada dua kondisi, yakni kondisi tidak hujan dan cerah dan 
kondisi hujan dan atau gelap. Dari kedua kondisi tersebut, perangkat dapat bekerja 
dengan baik, jika keadaan tidak hujan dan cerah, maka perangkat akan 
menggerakkan penjemur maju dan jika keadaan hujan dan atau gelap, maka 








       Dari hasil percobaan diperoleh hasil bahwa alat penjemur pakaian akan 
keluar dan masuk jika menerima input dari sensor cahaya dan sensor hujan, input 
dari kedua sensor tersebut akan diproses oleh mikrokontroler, hasil dari output 
mikrokontroler akan dikirim ke motor DC untuk menggerakkan penjemur 
pakaian maju atau mundur. Apabila terjadi kerusakan atau masalah pada alat 
maka cara manualnya yaitu dengan menekan switch yang telah tersedia. 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil pengujian alat penjemur pakaian otomatis berbasis 
Mikrokontroler, maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa kinerja sistem 
alat penjemur pakaian otomatis bekerja dengan baik. Dimana ketika alat ini 
dinyalakan maka langsung mengecek kondisi sensor cahaya dan sensor air. Jika 
kondisi sensor cahaya gelap maka rangkaian pembanding akan mengirimkan 
logika satu ke mikrokontroler, jika kondisi sensor hujan basah maka 
mikrokontroler akan mendapatkan logika satu. Kemudian mikrokontroler akan 
mengirim data ke kaki-kaki ATmega16 yang bertindak sebagai keluaran. 
Kelemahan dari alat ini adalah sensor cahaya dan sesor hujan yang 








Setelah melakukan pengujian terhadap kinerja alat penjemur pakaian 
otomatis berbasis mikrokontroler,maka ada beberapa saran yang diberikan dari 
penulis untuk pengguna dan kesempurnaan alat ini,yaitu: 
a. Mengganti komparator dengan ADC agar sensor tidak hanya menilai 
berdasarkan terang dan gelapnya saja tetapi lebih berdasarkan intensitas 
cahaya yang diterima. 
b. Pada pembuatan sensor hujan diharapkan untuk membuat jalur PCB yang 
sangat berdekatan tetapi jangan sampai terhubung satu sama lain. Selain itu, 
lapisi jalur PCB menggunakan timah agar tembaga jalur PCB tidak terkorosi 
oleh air hujan. 
c. Alat ini sangat bergantung pada ketersedian listrik. Hendaknya alat ini dapat 
ditambah sebuah baterai yang dapat diisi ulang sehingga dapat menggantikan 
peran sumber listrik dari PLN (Perusahaan Listrik Negara) ketika padam atau 
terputus agar alat bisa tetap bekerja. 
d. Sebaiknya ditambah sensor-sensor lainnya juga seperti sensor kelembaban 
dan sensor suhu biar lebih efisien. 
e. Pendingin juga sebaiknya ditambah dengan blower supaya pakaian dapat 
kering dengan sempurna. 
 
 
